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Abstract 

The low achievement of student competencies in the Construction Project Management 

course, driven by the imbalance between theoretical learning and field practice, serves as 

the foundation of this study. Such conditions necessitate the implementation of more 

active, contextual, and student-centered learning methods. This study aims to analyze 

differences in learning outcomes, perceptions, and collaborative skills among students, 

while simultaneously measuring the effectiveness of applying the Project-Based Learning 

(PjBL) method integrated with Collaborative Learning in the Construction Project 

Management course. A quantitative approach with a quasi-experimental design (one-

group pretest-posttest) was employed, involving 15 students from the Vocational 

Education Program in Building Construction as the research sample. Data were collected 

through pretest and posttest instruments, Likert scale-based questionnaires, and 

observation sheets. Data analysis encompassed normality testing, homogeneity testing, 

paired sample t-test, and N-Gain calculations using SPSS. The findings revealed 

significant improvements across all variables: learning outcomes increased from a mean 

score of 67.00 to 89.00, student perceptions from 29.87 to 45.20, and collaborative skills 

from 34.40 to 44.47. A significance value of 0.000 (p < 0.05) confirmed that the 

alternative hypothesis was accepted. Furthermore, an N-Gain score of 0.72, classified 

within the high category, reinforces that the Collaborative Learning-based PjBL method 

is highly effective in promoting student learning improvement. Accordingly, this study 

provides a meaningful contribution to the development of collaborative project-based 

learning models in vocational education, while offering practical recommendations for 

lecturers in designing more contextual instructional strategies aligned with industry 

demands. 

Keywords: Project-Based Learning, Collaborative Learning, learning outcomes, 

collaboration skills, vocational education 

 

Abstrak 

Rendahnya capaian kompetensi mahasiswa pada mata kuliah Manajemen Proyek 

Konstruksi yang dipicu oleh ketimpangan antara pembelajaran teoritis dan praktik 

lapangan menjadi landasan dilaksanakannya penelitian ini. Kondisi tersebut menuntut 

penerapan metode belajar yang lebih aktif, kontekstual dan berpusat pada mahasiswa. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan hasil belajar, persepsi, serta 

kemampuan kolaborasi mahasiswa, sekaligus mengukur tingkat efektivitas penerapan 

metode Project Based Learning (PjBL) berbasis Collaborative Learning pada mata 

kuliah Manajemen Proyek Konstruksi. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 
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kuantitatif dengan desain quasi-eksperimental (one group pretest-posttest) dengan 

melibatkan 15 mahasiswa Program Studi Pendidikan Vokasional Konstruksi Bangunan 

sebagai sampel dalam penelitian. Teknik Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan instrumen tes pretest dan posttest, kuesioner berbasis skala Likert, serta 

lembar observasi. Sementara itu analisis data meliputi uji normalitas, uji homogenitas 

dan paired sample t-test serta perhitungan N-Gain menggunakan SPSS. Temuan dalam 

penelitian mengungkapkan peningkatan signifikan pada seluruh variabel: hasil belajar 

meningkat dari rata-rata 67,00 menjadi 89,00, persepsi mahasiswa dari 29,87 menjadi 

45,20, dan kemampuan kolaborasi dari 34,40 menjadi 44,47. Nilai signifikansi sebesar 

0,000 yang berarti p < 0,05 menegaskan bahwa hipotesis alternatif pada penelitian ini 

diterima. Selain itu, nilai N-Gain sebanyak 0,72 yang terklasifikasi dalam kategori tinggi 

memperkuat bahwa metode PjBL berbasis Collaborative Learning sangat efektif dalam 

mendorong peningkatan hasil belajar mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini 

mampu berkontribusi nyata dalam pengembangan model pembelajaran yang berbasis 

proyek kolaboratif pada pendidikan vokasional, sekaligus menawarkan rekomendasi yang 

efisien bagi dosen dalam membuat rancangan strategi pembelajaran yang lebih 

kontekstual serta sesuai dengan tuntutan industri. 

Kata Kunci: Project-Based Learning, Collaborative Learning, hasil belajar, kemampuan 

kolaborasi, pendidikan vokasional  

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran dalam mata kuliah Manajemen Proyek Konstruksi di 

perguruan tinggi menghadapi tantangan mendasar terkait belum optimalnya 

penyatuan antara penguasaan konsep teoritis dan kemampuan implementatif di 

lapangan. Kondisi ini tecermin dari terbatasnya kesiapan mahasiswa ketika 

berhadapan dengan kompleksitas proyek nyata yang membutuhkan kemampuan 

berpikir kritis, bekerja secara kolaboratif, dan memecahkan masalah dalam 

konteks industri. Sejumlah kajian telah menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran konvensional yang masih berpusat pada dosen belum mampu 

mengembangkan kompetensi tersebut secara optimal (Guo et al., 2020; Afzal & 

Tumpa, 2025). Di ranah pendidikan teknik dan konstruksi, kebutuhan terhadap 

model pembelajaran yang lebih kontekstual dan aplikatif terus berkembang seiring 

dinamika dunia kerja berbasis proyek. 

Dalam perkembangan pendidikan abad ke-21, pendekatan pembelajaran 

aktif seperti Project Based Learning (PjBL) semakin mendapat perhatian karena 

terbukti mampu mendorong partisipasi mahasiswa dan meningkatkan capaian 

belajar mereka. Melalui PjBL, mahasiswa diberi kesempatan untuk terlibat 

langsung dalam penyelesaian proyek yang relevan dengan praktik profesional, 

sehingga mendorong integrasi aspek teori dan praktik secara bermakna (Chu et al., 

2017; Fini et al., 2018). Lebih dari itu, temuan empiris terkini mengindikasikan 

bahwa implementasi PjBL turut berkontribusi positif terhadap peningkatan 

motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan pemecahan 

masalah (Naseer et al., 2025). 

Penguatan pendekatan PjBL melalui integrasi Collaborative Learning 

menjadi semakin relevan mengingat karakteristik pembelajaran berbasis proyek 

yang menuntut kerja tim. Collaborative Learning menekankan proses interaksi 

sosial dalam membangun pengetahuan secara bersama, yang terbukti mampu 

meningkatkan kemampuan komunikasi dan kolaborasi mahasiswa (Bhat et al., 

2020; Vlachopoulos et al., 2020). Dalam konteks pendidikan konstruksi, 
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kompetensi kolaboratif memiliki peran strategis karena proyek konstruksi 

melibatkan berbagai pihak dengan kepentingan yang beragam namun harus 

bekerja secara terpadu (Chan & Sher, 2014). 

Meskipun demikian, kajian yang secara khusus mengintegrasikan PjBL dan 

Collaborative Learning secara bersamaan masih tergolong terbatas, terutama pada 

mata kuliah Manajemen Proyek Konstruksi. Sebagian besar studi terdahulu 

cenderung hanya memfokuskan diri pada hasil belajar secara umum tanpa 

mengkaji secara mendalam dimensi persepsi mahasiswa dan kemampuan 

kolaborasi mereka (Triyasa et al., 2025; Mursid et al., 2023). Selain itu, kajian 

empiris dalam konteks pendidikan konstruksi di Indonesia masih jarang dijumpai 

dalam literatur ilmiah. 

Penelitian mutakhir yang mengkaji PjBL berbasis kolaboratif 

memperlihatkan potensi signifikan dalam mengembangkan keterampilan abad ke-

21, meskipun implementasinya tidak terlepas dari sejumlah tantangan, seperti 

perancangan pembelajaran, penilaian kinerja kelompok, serta kesiapan mahasiswa 

dalam bekerja secara tim (Leow & Neo, 2023; Yuyun & Febrianto, 2026). Hal ini 

menegaskan perlunya kajian lanjutan yang tidak sekadar menguji efektivitas 

pendekatan tersebut, tetapi juga mengukur dampaknya secara kuantitatif terhadap 

berbagai aspek pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, fokus permasalahan dalam penelitian 

ini mencakup dua aspek utama: (1) perbedaan hasil belajar, persepsi, dan 

kemampuan kolaborasi antara mahasiswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

metode PjBL berbasis Collaborative Learning dan metode konvensional; serta (2) 

tingkat efektivitas pendekatan tersebut dalam meningkatkan hasil belajar. 

Pengkajian ini penting dilakukan guna memperoleh bukti empiris yang lebih kuat 

mengenai keunggulan model pembelajaran inovatif dalam pendidikan konstruksi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan hasil belajar, 

persepsi, serta kemampuan kolaborasi mahasiswa, sekaligus mengukur tingkat 

efektivitas penerapan PjBL berbasis Collaborative Learning pada mata kuliah 

Manajemen Proyek Konstruksi. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran objektif terkait pengaruh 

metode pembelajaran terhadap capaian kompetensi mahasiswa. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan bisa memperkaya pengembangan 

model pembelajaran berbasis konstruktivisme, khususnya dalam integrasi antara 

PjBL dan Collaborative Learning pada pendidikan vokasional dan teknik. Secara 

praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai acuan bagi 

dosen ketika merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif, kontekstual, dan 

relevan dengan kebutuhan industri, serta mendukung peningkatan kompetensi 

profesional mahasiswa dalam bidang konstruksi (Anindya et al., 2026; Salsabila 

& Sutrisno, 2026). 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif dengan 

kerangka eksperimental semu, di mana rancangan non-equivalent control group 

pretest-posttest dipilih sebagai desain penelitiannya. Pemilihan desain dalam 

penelitian ini karena memungkinkan peneliti untuk membandingkan keefektifan 

dua perlakuan pembelajaran, yaitu metode Project Based Learning (PjBL) 

berbasis Collaborative Learning dengan pendekatan konvensional. Pretest dan 
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posttest diberikan sebelum serta sesudah perlakuan untuk mengukur perubahan 

pada hasil belajar, persepsi, dan kemampuan kolaborasi mahasiswa secara 

komparatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Vokasional Konstruksi Bangunan, dimana penentuan sampel 

menggunakan teknik simple random sampling berdasarkan pertimbangan 

ketersediaan kelas. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode 

pembelajaran, sementara variabel terikat mencakup efektivitas pembelajaran yang 

direpresentasikan melalui hasil belajar, persepsi mahasiswa, dan kemampuan 

kolaborasi. Instrumen yang digunakan meliputi tes untuk mengukur hasil belajar, 

kuesioner berbasis skala Likert untuk mengkaji persepsi mahasiswa, serta lembar 

observasi untuk menilai kemampuan kolaborasi selama proses pembelajaran 

berlangsung (Isnawan, 2022; Jena et al., 2015; Sidiq et al., 2021). 

Analisis data dilaksanakan secara sistematis melalui beberapa tahap. Tahap 

pertama berupa analisis deskriptif yang bertujuan menggambarkan karakteristik 

data berdasarkan nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi. Dalam rangka 

memenuhi persyaratan analisis parametrik, terlebih dahulu dilaksanakan uji 

normalitas berbasis Shapiro-Wilk serta uji homogenitas berbasis Levene's Test 

sebagai tahap verifikasi asumsi. Setelah itu, analisis inferensial dilakukan dengan 

paired sample t-test pada tingkat signifikansi 0,05 untuk menguji adanya 

perbedaan hasil belajar, persepsi mahasiswa, dan kemampuan kolaborasi 

mahasiswa sebelum dan sesudah diterapkannya metode PjBL berbasis 

Collaborative Learning. Selain itu, untuk menilai tingkat efektivitas peningkatan 

hasil belajar, digunakan analisis N-Gain yang mengkategorikan peningkatan ke 

dalam tingkat rendah, sedang, atau tinggi. Kombinasi teknik analisis tersebut 

umum digunakan dalam penelitian eksperimen di bidang pendidikan karena 

mampu memberikan evaluasi yang komprehensif dan objektif terhadap pengaruh 

suatu perlakuan pembelajaran (Amalliyah, 2026; Dehghanzadeh & Jafaraghaee, 

2018; Nayeri et al., 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Deskripsi data digunakan untuk menyampaikan informasi terkait variabel 

hasil belajar, persepsi, dan kemampuan kolaborasi mahasiswa. 

Tabel 1. Deskripsi Data Variabel Hasil Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan analisis deskriptif variabel hasil belajar, ditemukan adanya 

kenaikan setelah penerapan metode Project Based Learning (PjBL) berbasis 

Collaborative Learning. Pada variabel ini, nilai rata-rata pretest sebesar 67,00 

dengan standar deviasi 9,78 mengalami kenaikan menjadi 89,00 pada posttest 

dengan standar deviasi 10,21. Selain itu, rentang nilai yang semula berada pada 
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interval 50–80 bergeser menjadi 70–100, yang mengindikasikan adanya perbaikan 

distribusi nilai ke arah yang lebih baik. 

Tabel 2. Deskripsi Data Variabel Persepsi Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya, berdasarkan analisis deskriptif variabel persepsi mahasiswa, 

ditemukan adanya kenaikan setelah diterapkannya metode PjBL berbasis 

Collaborative Learning. Pada variabel persepsi mahasiswa, analisis deskriptif 

mengungkapkan kenaikan rata-rata dari 29,87 menjadi 45,20, yang disertai 

penurunan standar deviasi dari 2,92 menjadi 1,86. 

Tabel 3. Deskripsi Data Variabel Kemampuan Kolaborasi Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan analisis deskriptif variabel kemampuan kolaborasi mahasiswa, 

ditemukan adanya kenaikan setelah diterapkannya metode PjBL berbasis 

Collaborative Learning. Pada variabel kemampuan kolaborasi mahasiswa, rata-

rata nilai pretest sebesar 34,40 dengan standar deviasi 3,06 mengalami kenaikan 

menjadi 44,47 pada posttest dengan standar deviasi 3,77. 

Uji Persyaratan Analisis 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas, semua variabel dikatakan berdistribusi 

normal, dimana hasil tersebut dapat dilihat pada tabel Shapiro-Wilk. Variabel hasil 

belajar mahasiswa pada data pretest menunjukkan nilai 0.359 > 0,05 dan besaran 

nilai posttest sebanyak 0,081 > 0,05, yang menegaskan distribusi normal. Variabel 

persepsi mahasiswa pada pretest memperoleh nilai 0,363 > 0,05 serta besaran nilai 
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pada posttest sebanyak 0,145 > 0,05. Variabel kemampuan kolaborasi mahasiswa 

pada pretest bernilai 0,807 > 0,05 dan nilai pada posttest 0,834 > 0,05, keduanya 

menunjukkan distribusi normal. 

Tabel 5. Hasil uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

 

Pengujian homogenitas mengindikasikan bahwa distribusi varians antara 

data pretest serta posttest pada setiap variabel yang diteliti memiliki kesetaraan 

yang memadai, dimana hasil tersebut dapat dilihat pada tabel hasil uji 

homogenitas melalui Levene’s test.  Variabel hasil belajar mahasiswa sebesar 

0.803 > 0.05 yang menunjukkan bahwa varians data bersifat homogen. Variabel 

persepsi mahasiswa memperoleh nilai 0,305 > 0,05 yang menunjukkan varians 

data bersifat homogen. Variabel kemampuan kolaborasi mahasiswa memperoleh 

nilai 0,462 > 0,05 yang menandakan bahwa varians data penelitian bersifat 

homogen. 

Uji Hipotesis 

Tabel 6. Uji Paired Sample Test Hasil Belajar Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mengkaji perubahan yang terjadi pada hasil belajar, persepsi 

mahasiswa, dan kemampuan kolaborasi sebagai dampak penerapan metode 

Project Based Learning (PjBL) berbasis Collaborative Learning, pengujian 

hipotesis dilaksanakan menggunakan paired sample t-test dengan nilai α = 0,05 

sebagai ambang batas signifikansi. 

Hasil pengujian hipotesis pada variabel hasil belajar memperlihatkan nilai t 

sebesar -33,606 dengan tingkat signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05. 

Perolehan nilai ini berarti ditemukan adanya perbedaan bermakna antara hasil 

belajar sebelum dan setelah penerapan metode Project Based Learning (PjBL)  

berbasis Collaborative Learning. Selisih rata-rata sebesar -22,00 menunjukkan 

kenaikan yang cukup besar. Temuan ini menegaskan bahwa perlakuan yang 

diberikan berkontribusi kuat dalam mengakselerasi peningkatan kompetensi 

belajar mahasiswa. 

Tabel 7. Uji Paired Sample Test Persepsi Mahasiswa 
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Uji hipotesis menghasilkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan selisih 

rerata -15,33, yang mengkonfirmasi perbedaan persepsi mahasiswa secara 

signifikan. Artinya, penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbasis 

Collaborative Learning terbukti lebih efektif dalam membentuk persepsi positif 

mahasiswa dibandingkan pola pembelajaran konvensional. 

Tabel 8. Uji Paired Sample Test Kolaborasi Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 

< 0,05 dengan perbedaan nilai rerata sebesar -10,07, sehingga disimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan kemampuan kolaborasi yang signifikan dengan 

diterapkannya metode Project Based Learning (PjBL) berbasis Collaborative 

Learning. 

Tabel 9. Uji Analisis Efektivitas (N-Gain) 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis efektivitas menggunakan N-Gain, diperoleh nilai 

rata-rata 0,7253 atau 72,53% yang berada dalam kategori tinggi. Lebih dari 

sekadar menghasilkan perbedaan yang terukur secara statistik, penerapan metode 

pembelajaran ini sekaligus memperlihatkan efektivitasnya yang konkret dalam 

meningkatkan capaian belajar mahasiswa. 

Hasil penelitian ini secara keseluruhan telah menjawab rumusan masalah 

yang diajukan, yaitu adanya perbedaan pada hasil belajar, persepsi, dan 

kemampuan kolaborasi mahasiswa sebelum dan setelah diterapkannya metode 

Project Based Learning (PjBL) berbasis Collaborative Learning, sekaligus 

mengidentifikasi tingkat efektivitas metode tersebut dalam pembelajaran 

Manajemen Proyek Konstruksi. Berdasarkan nilai hasil uji paired sample t-test, 

seluruh variabel menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p< 0,05), yang 

mengindikasikan adanya perbedaan yang bermakna antara kondisi awal (pretest) 

serta kondisi akhir (posttest). Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi PjBL 

berbasis Collaborative Learning dapat berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap peningkatan kompetensi mahasiswa. Secara kuantitatif, kenaikan rata-

rata hasil belajar sebesar 22 poin serta nilai rata-rata hasil N-Gain sebanyak 72% 

masuk dalam kategori yang tinggi. Hal ini tentu memberika penegasan bahwa 

metode ini tidak sekedar berpengaruh signifikan secara statistik, numun juga 

efektif dalam hal praktis untuk meningkatkan capaian akademik. 

Temuan tersebut selaras dengan perspektif konstruktivisme yang 

menekankan bahwa proses pelaksanaan pembelajaran dapat lebih bermakna jika 

mahasiswa secara aktif dalam proses membangun pengetahuannya melalui 
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pengalaman langsung serta dengan melakukan interaksi sosial. Dalam hal ini, 

PjBL memberikan ruang terhadap mahasiswa ikut serta dalam penyelesaian 

proyek yang merepresentasikan situasi nyata di dunia kerja, sementara 

Collaborative Learning memperkuat proses pembelajaran melalui aktivitas 

diskusi, negosiasi, dan kerja sama tim. Kenaikan yang signifikan pada aspek 

persepsi mahasiswa menunjukkan bahwa dampak pembelajaran bukan hanya 

muncul pada ranah kognitif, namun juga pada ranah afektif berupa sikap positif 

terhadap proses pembelajaran. Hal ini tentunya diperkuat dengan temuan 

penelitian Triyasa, Yoto, dan Nurjannah (2025) yang menyatakan pembelajaran 

yang berbasis proyek kolaboratif bisa meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

mahasiswa secara signifikan. 

Selain itu, kenaikan kemampuan kolaborasi yang signifikan menunjukkan 

bahwa integrasi Collaborative Learning dalam PjBL berkontribusi nyata pada 

pengembangan terhadap keterampilan abad ke-21, khususnya dalam hal 

kemampuan berkomunikasi, kerja sama, dan pemecahan masalah. Dalam situasi 

pembelajaran Manajemen Proyek Konstruksi, keterampilan tersebut menjadi 

sangat penting, karena dunia industri konstruksi menuntut koordinasi tim yang 

kompleks serta kolaborasi lintas disiplin. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian Yuyun dan Febrianto (2026) yang menunjukkan bahwa penerapan 

model project based collaborative learning efektif untuk meningkatkan 

kemampuan kolaboratif dan kesiapan kerja mahasiswa. Demikian pula, penelitian 

Salsabila dan Sutrisno (2026) dalam bidang pendidikan teknik konstruksi 

menegaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkan 

pemahaman konsep sekaligus keterampilan praktis mahasiswa. 

Jika dikaitkan dengan studi sebelumnya, hasil dari penelitian ini mampu 

memperkuat temuan yang menyatakan bahwa Project Based Learning (PjBL) 

lebih unggul jika dibandingkan metode konvensional dalam hal meningkatkan 

hasil belajar. Sementara itu, literatur sebelumnya cenderung mengkaji Project 

Based Learning (PjBL) dan Collaborative Learning sebagai entitas yang berdiri 

sendiri, penelitian ini justru menawarkan distingsi tersendiri melalui penerapan 

kedua pendekatan tersebut secara simultan dan terintegrasi dalam konteks spesifik 

mata kuliah Manajemen Proyek Konstruksi, penelitian ini mampu memberikan 

bukti empiris yang lebih komprehensif terkait efektivitas kombinasi keduanya 

dalam meningkatkan aspek kognitif, afektif, dan sosial mahasiswa (Guo et al., 

2020). 

Implikasi penelitian ini memiliki relevansi yang tinggi terhadap 

pengembangan pembelajaran vokasional, khususnya pada bidang konstruksi. 

Penerapan PjBL berbasis Collaborative Learning dapat dijadikan sebagai alternatif 

strategi pembelajaran yang mampu mengurangi kesenjangan antara teori dan 

praktik. Melalui pendekatan ini, mahasiswa belajar secara kontekstual melalui 

simulasi proyek nyata, sehingga mampu meningkatkan kompetensi mereka dalam 

menghadapi dunia kerja. Temuan ini dapat memberikan dasar empiris bagi dosen 

untuk merancang rencana pelaksanaan pembelajaran agar lebih inovatif dan 

menempatkan mahasiswa sebagai pusat belajar (student-centered learning), 

sedangkan bagi institusi pendidikan, pendekatan ini dapat diintegrasikan dalam 

pengembangan kurikulum berbasis kompetensi yang selaras dengan kebutuhan 

industri. 
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Kendati demikian, penelitian ini tidak lepas dari sejumlah keterbatasan. 

Pertama, jumlah sampel yang relatif lebih kecil (N = 15) berpotensi membatasi 

generalisasi hasil penelitian. Kedua, penggunaan desain quasi-experimental tanpa 

kelompok kontrol yang kuat membuka peluang bagi variabel-variabel eksternal 

yang tidak terkendalikan untuk mempengaruhi hasil. Ketiga, pengukuran 

kemampuan kolaborasi yang masih mengandalkan observasi berpotensi 

mengandung subjektivitas. Oleh karenanya, penelitian selanjutnya disarankan agar 

melibatkan sampel yang lebih representatif, mengadopsi desain true experimental 

yang lebih ketat, serta dapat mengembangkan instrumen pengukuran yang lebih 

beragam dan objektif supaya daya generalisasi temuan dapat lebih diperluas. 

 

KESIMPULAN DAN  

Berdasarkan serangkaian analisis yang telah dilaksanakan, dapat 

disimpulkan bahwa dengan menerapkan metode Project Based Learning (PjBL) 

berbasis Collaborative Learning, dapat lebih efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar, persepsi, serta kemampuan kolaborasi mahasiswa pada mata kuliah 

Manajemen Proyek Konstruksi. Efektivitas tersebut dikuatkan oleh adanya 

perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest pada seluruh variabel 

yang dikaji, dengan nilai signifikansi uji t sampel berpasangan yang diperoleh 

sebesar 0,000 (p < 0,05). Perolehan nilai sebesar 0,72 pada uji N-Gain yang 

berada pada kategori tinggi selanjutnya mengkonfirmasi bahwa metode 

pembelajaran yang diterapkan memiliki tingkat efektivitas yang kuat dalam 

meningkatkan capaian belajar mahasiswa. Dengan demikian, penelitian ini 

berhasil menjawab rumusan masalah terkait adanya perbedaan hasil belajar, 

persepsi, dan kemampuan kolaborasi mahasiswa, sekaligus menunjukkan 

besarnya efektivitas metode pembelajaran yang digunakan. Secara teoretis, 

penelitian ini memperkaya pengembangan model pembelajaran inovatif berbasis 

proyek kolaboratif dalam ranah pendidikan vokasional. Secara praktis, temuan ini 

dapat dijadikan acuan bagi dosen dalam proses merancang strategi serta metode 

pembelajaran yang lebih kontekstual, aplikatif, dan sejalan dengan kebutuhan 

industri konstruksi. Walaupun demikian, keterbatasan pada jumlah sampel dan 

desain eksperimen yang digunakan perlu diantisipasi dalam penelitian-penelitian 

berikutnya. 

 

SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa metode Project 

Based Learning (PjBL) berbasis Collaborative Learning efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar, persepsi, serta kemampuan kolaborasi mahasiswa, 

maka dosen disarankan untuk mengadopsi dan mengimplementasikan model 

pembelajaran ini secara lebih luas, khususnya pada mata kuliah yang berorientasi 

praktik dan proyek. Penerapan metode ini perlu didukung oleh perencanaan 

pembelajaran yang sistematis serta pengelolaan kerja kelompok yang efektif agar 

partisipasi dan keterlibatan mahasiswa dapat dioptimalkan. Bagi institusi 

pendidikan, diperlukan dukungan yang lebih konkret terhadap penerapan 

pembelajaran inovatif ini, antara lain melalui pengembangan kurikulum berbasis 

proyek, penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, serta penyelenggaraan 

pelatihan bagi dosen agar memiliki kompetensi dalam menerapkan strategi 

pembelajaran kolaboratif secara efektif dan berkelanjutan. Bagi peneliti 
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selanjutnya, disarankan agar melibatkan sampel yang lebih representatif, 

mengadopsi desain true experimental yang lebih ketat, serta dapat 

mengembangkan instrumen pengukuran yang lebih beragam dan objektif supaya 

daya generalisasi temuan dapat lebih diperluas.. Selain itu, penelitian mendatang 

dianjurkan untuk dapat mempertimbangkan penambahan variabel kajian, seperti 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kesiapan kerja, guna memperoleh 

pemahaman yang lebih menyeluruh berkaitan dengan efektivitas pembelajaran 

berbasis proyek kolaboratif dalam konteks pendidikan vokasional. 
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